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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi peran literasi keuangan dalam mengatasi perilaku
ekonomi irasional di Indonesia melalui tinjauan literatur. Literasi keuangan
yang baik memungkinkan individu untuk memahami dan menerapkan
informasi keuangan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat membuat
keputusan finansial yang lebih bijak dan rasional. Meskipun tingkat literasi
keuangan di Indonesia masih rendah, berbagai intervensi seperti edukasi
keuangan formal, kampanye publik, dan pelatihan keuangan menunjukkan hasil
yang positif dalam meningkatkan pemahaman keuangan masyarakat. Faktor-
faktor seperti pendidikan formal, akses informasi, dan budaya sosial
mempengaruhi literasi keuangan. Tantangan utama meliputi akses yang tidak
merata terhadap pendidikan dan informasi keuangan, serta budaya konsumtif
yang kuat. Rekomendasi kebijakan mencakup penguatan kurikulum edukasi
keuangan, pemanfaatan teknologi digital, kampanye publik yang intensif, dan
kolaborasi antara pemerintah dan lembaga keuangan. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk mengidentifikasi kebutuhan khusus di berbagai kelompok
masyarakat dan daerah. Implementasi kebijakan ini diharapkan dapat
meningkatkan literasi keuangan di Indonesia, mengurangi perilaku ekonomi
irasional, dan meningkatkan kesejahteraan finansial masyarakat.

Kata kunci: literasi keuangan, perilaku ekonomi irasional, Indonesia, edukasi
keuangan, ekonomi perilaku.

Abstract

This study explores the role of financial literacy in addressing irrational economic behavior
in Indonesia through a literature review. Good financial literacy enables individuals to
understand and apply financial information in daily life, thereby making wiser and more
rational financial decisions. Although the level of financial literacy in Indonesia remains
low, various interventions such as formal financial education, public campaigns, and
financial training have shown positive results in improving public financial
understanding. Factors such as formal education, access to information, and social culture
influence financial literacy. The main challenges include unequal access to financial
education and information, as well as a strong consumerist culture. Policy
recommendations include strengthening financial education curricula, leveraging digital
technology, conducting intensive public campaigns, and fostering collaboration between
the government and financial institutions. Further research is needed to identify specific
needs across various demographic groups and regions. The implementation of these
policies is expected to enhance financial literacy in Indonesia, reduce irrational economic
behavior, and improve the financial well-being of its citizens.
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PENDAHULUAN

Perilaku ekonomi irasional adalah fenomena di mana individu atau kelompok masyarakat
membuat keputusan finansial yang tidak selaras dengan logika dan prinsip ekonomi rasional
(Kahneman & Tversky, 1988). Fenomena ini sering kali dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis,
sosial, dan budaya yang dapat mengarah pada keputusan yang tidak optimal dan merugikan (Masood,
2024; Singh, 2024; Tian & Xiong, 2024). Dalam banyak kasus, individu cenderung mengikuti
dorongan emosional atau tekanan sosial dalam mengambil keputusan ekonomi, tanpa
mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang. Hal ini dapat menyebabkan pola konsumsi yang
tidak sehat, seperti pembelian impulsif atau pengeluaran di luar kemampuan finansial (Hing et al.,
2018; Peterson et al., 2015). Perilaku-perilaku ini menunjukkan betapa pentingnya memiliki
pemahaman yang baik tentang konsep keuangan untuk menghindari keputusan yang merugikan.

Literasi keuangan memainkan peran penting dalam membantu individu membuat keputusan
finansial yang lebih baik dan rasional. Literasi keuangan didefinisikan sebagai pengetahuan dan
pemahaman tentang konsep keuangan serta keterampilan untuk menggunakan pengetahuan tersebut
secara efektif (Lusardi & Mitchell, 2014). Kemampuan untuk mengelola uang, memahami kredit,
mengatur anggaran, dan merencanakan masa depan finansial merupakan aspek penting dalam literasi
keuangan. Dengan pemahaman yang baik mengenai konsep ini, individu diharapkan mampu
mengatasi godaan untuk berperilaku secara irasional dalam aspek keuangan mereka. Oleh karena itu,
peningkatan literasi keuangan menjadi salah satu solusi utama dalam mengurangi dampak negatif
dari perilaku ekonomi irasional di masyarakat (Xapaxaiu et al., 2024).

Indonesia, sebagai negara dengan populasi besar dan beragam, menghadapi tantangan
tersendiri dalam meningkatkan literasi keuangan masyarakatnya. Berdasarkan survei Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) tahun 2024, tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia berada pada angka
65,43%, sementara tingkat inklusi keuangan mencapai 75,02% (Otoritas Jasa Keuangan, 2024). Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun akses terhadap layanan keuangan meningkat, pengetahuan dan
pemahaman masyarakat tentang bagaimana menggunakan layanan tersebut dengan bijak masih
rendah. Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan antara inklusi dan literasi
keuangan. Kesenjangan ini dapat menyebabkan berbagai masalah, termasuk perilaku ekonomi
irasional yang dapat berdampak negatif pada kesejahteraan finansial individu dan stabilitas ekonomi
secara keseluruhan. Sebagai contoh, rendahnya literasi keuangan sering kali dikaitkan dengan
tingginya tingkat utang konsumtif, investasi yang tidak bijak, dan kurangnya persiapan untuk masa
pensiun (Lusardi & Tufano, 2015).

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau literatur yang ada mengenai peran literasi keuangan
dalam mengatasi perilaku ekonomi irasional di Indonesia. Tinjauan literatur ini akan memberikan
gambaran tentang sejauh mana literasi keuangan dapat mempengaruhi perilaku ekonomi masyarakat
Indonesia dan bagaimana upaya peningkatan literasi keuangan dapat membantu mengurangi perilaku
ekonomi irasional. Beberapa studi sebelumnya telah menunjukkan hubungan yang erat antara literasi
keuangan dan perilaku ekonomi yang lebih rasional. Misalnya, penelitian menemukan bahwa
individu dengan literasi keuangan yang lebih tinggi cenderung memiliki kebiasaan menabung yang
lebih baik, berinvestasi dengan bijak, dan lebih siap menghadapi situasi darurat finansial
(Koesoemasari et al., 2023; Lusardi & Mitchell, 2014). Studi lainnya oleh Yoong et al. (2012) juga
menyebutkan bahwa literasi keuangan yang baik dapat mengurangi kecenderungan untuk terjerat
dalam investasi berisiko tinggi dan spekulatif.

Di Indonesia, penelitian mengenai literasi keuangan dan perilaku ekonomi irasional masih
terbatas, namun beberapa studi menunjukkan hasil yang konsisten dengan temuan global. Penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan dikalangan mahasiswa di Surabaya berhubungan
dengan pengambilan keputusan finansial yang lebih baik dan pengelolaan utang yang lebih sehat
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(Swadaya et al., 2022). Studi ini menggarisbawahi pentingnya pendidikan keuangan sejak dini untuk
membentuk perilaku ekonomi yang lebih rasional dimasa depan.

Meskipun ada bukti yang menunjukkan manfaat dari literasi keuangan, tantangan dalam
implementasinya di Indonesia cukup kompleks. Tantangan ini mencakup masalah pendidikan, akses
informasi, serta faktor budaya dan sosial yang mempengaruhi penerimaan dan penerapan literasi
keuangan. Sebagai contoh, budaya konsumtif yang kuat di kalangan masyarakat urban sering kali
menjadi penghalang dalam upaya peningkatan literasi keuangan. Selain itu, ketidakpercayaan
terhadap institusi keuangan juga dapat menghambat partisipasi masyarakat dalam program-program
literasi keuangan (Rapina et al., 2023). Upaya untuk mengatasi tantangan-tantangan ini berbagai
pihak, termasuk pemerintah, institusi keuangan, dan organisasi non-pemerintah, perlu berkolaborasi
dalam mengembangkan dan menyebarkan program-program literasi keuangan yang efektif. Inisiatif
seperti edukasi keuangan di sekolah, kampanye publik, dan pelatihan keuangan untuk masyarakat
luas dapat menjadi langkah awal yang penting. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital juga dapat
membantu memperluas jangkauan program literasi keuangan, terutama di daerah-daerah yang sulit
dijangkau secara fisik (Cole et al., 2011).

Penelitian ini akan mengkaji berbagai literatur yang relevan untuk memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang peran literasi keuangan dalam mengatasi perilaku ekonomi irasional di
Indonesia. Tinjauan literatur ini akan mencakup studi-studi empiris, laporan lembaga keuangan, serta
analisis kebijakan yang telah diterapkan di berbagai negara untuk meningkatkan literasi keuangan
masyarakatnya. Dengan memahami peran literasi keuangan dan tantangan-tantangan yang dihadapi
dalam implementasinya, diharapkan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi
pembuat kebijakan dan praktisi dalam merancang strategi yang efektif untuk meningkatkan literasi
keuangan masyarakat Indonesia. Upaya ini tidak hanya akan membantu mengurangi perilaku
ekonomi irasional, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan finansial dan stabilitas ekonomi jangka
panjang di Indonesia.

Dalam bab-bab selanjutnya, penelitian ini akan membahas secara rinci konsep literasi keuangan
dan perilaku ekonomi irasional, metode penelitian yang digunakan dalam tinjauan literatur, analisis
hasil penelitian, serta rekomendasi kebijakan berdasarkan temuan yang ada. Diharapkan, tinjauan
literatur ini dapat menjadi kontribusi yang signifikan dalam bidang literasi keuangan dan membantu
membangun masyarakat Indonesia yang lebih cerdas finansial dan rasional dalam pengambilan
keputusan ekonomi. Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada pertanyaan utama: Bagaimana
literasi keuangan dapat berperan dalam mengatasi perilaku ekonomi irasional di Indonesia?
Pertanyaan ini akan dijawab melalui analisis literatur yang komprehensif dan sistematis, dengan
harapan dapat memberikan wawasan yang lebih baik tentang intervensi apa yang paling efektif untuk
meningkatkan literasi keuangan dan mengurangi perilaku ekonomi irasional di kalangan masyarakat
Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur untuk mengeksplorasi peran literasi
keuangan dalam mengatasi perilaku ekonomi irasional di Indonesia. Tinjauan literatur merupakan
pendekatan yang sistematis dalam mengumpulkan, mengevaluasi, dan menganalisis penelitian-
penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik yang dikaji (Snyder, 2019). Metode ini dipilih
karena mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai perkembangan penelitian yang telah
dilakukan serta mengidentifikasi gap yang ada dalam literatur.

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan beberapa tahapan. Pertama,
pencarian literatur diambil melalui basis data Google Scholar dengan menggunakan aplikasi Publish or
Perish (Harzing, 2011). Kata kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi "literasi keuangan" dan



"ekonomi perila

Journal of Economic Education and Entrepreneurship 5 (2) (2024)

". Kedua, artikel yang ditemukan kemudian diseleksi berdasarkan beberapa kriteria
yaitu penelitian yang dipublikasikan dalam kurun waktu 10 tahun terakhir yaitu 2015-2024, berfokus
pada konteks Indonesia, dan membahas hubungan antara literasi keuangan dan perilaku ekonomi
irasional yang diawakilkan oleh kata kunci “Ekonomi perilaku”. Setelah seleksi awal, langkah
berikutnya adalah melakukan evaluasi kualitas terhadap artikel yang terpilih. Evaluasi ini mencakup
penilaian terhadap metodologi penelitian, validitas data, serta relevansi temuan dengan topik yang
dikaji (Kitchenham, 2004). Artikel yang memenuhi standar kualitas kemudian dianalisis secara
mendalam untuk mengidentifikasi temuan-temuan kunci dan tren yang ada dalam literatur.

Hasil penelusuran awal yang dilakukan, ditemukan 34 Paper untuk kata kunci Literasi
Keuangan yang dikaitkan dengan Indonesia (Gambar 1) dan 17 Paper untuk kata kunci Ekonomi
Perilaku (Gambar 2). Berdasarkan data tersebut artikel dibaca kembali demi melihat isi dariyang
relevan sesuai dengan pembahasan sebagai tujuan dari artikle ini.
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Analisis data dilakukan dengan pendekatan tematik, dimana temuan-temuan dari berbagai
studi dikategorikan ke dalam tema-tema utama yang relevan dengan topik penelitian. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan perbedaan dalam hasil
penelitian sebelumnya (Braun & Clarke, 2006). Berdasarka hasil penelusuran awal yang dilakukan,
ditemukan 34 Paper untuk kata kunci Literasi Keuangan yang dikaitkan dengan Indonesia (Gambar
1) dan 17 Paper untuk kata kunci Ekonomi Perilaku (Gambar 2). Setelah hasil tersebut didapatkan,
seluruh artikel yang terjaring di sesuaikan dengan beberapa tema utama yang diidentifikasi meliputi
tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku ekonomi
irasional, serta intervensi yang efektif dalam meningkatkan literasi keuangan. Setelah disortir terdapat
19 artikel yang masuk ke dalam tema yang akan dibahas pada penelitian ini yang dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1. Tulisan yang sesuai tema

Daftar Artikel
(Bestari & Fitriadi, 2024; Erliana & Sicillia, 2024; Ferli &
Nursanti, 2021; Halik et al., 2023; Margaretha & Sari,
2015; Mediawati et al., 2023)
(Burhan et al., 2023; Harefa et al., 2024; Ismawan &
Pamungkas, 2023; Laili et al., 2023; Maemunah &
Diana, 2024; Paywala et al., 2022; Rumingsih et al.,
2016; Selviana et al., 2024)
(Choirunnisa et al., 2021; Halik et al., 2023; Hendry et
al., 2022; Ismawan & Pamungkas, 2023; Soenjoto,
2023)

Tema
1  tingkat literasi keuangan masyarakat
Indonesia

2 faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku ekonomi irasional

3 intervensi yang efektif dalam
meningkatkan literasi keuangan

Selain itu, penelitian ini juga memperhatikan konteks budaya dan sosial yang mempengaruhi
literasi keuangan dan perilaku ekonomi masyarakat Indonesia. Faktor-faktor seperti pendidikan,
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akses informasi, dan kebijakan pemerintah dianalisis untuk memberikan gambaran yang lebih
komprehensif tentang tantangan dan peluang dalam meningkatkan literasi keuangan di Indonesia
(Huston, 2010). Dengan menggunakan metode tinjauan literatur yang sistematis dan komprehensif,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam pemahaman tentang
peran literasi keuangan dalam mengatasi perilaku ekonomi irasional di Indonesia. Hasil dari tinjauan
literatur ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan dan program edukasi
keuangan yang lebih efektif dimasa mendatang.

HASIL
Literasi Keuangan di Indonesia

Literasi keuangan di Indonesia telah menjadi fokus penelitian dan kebijakan dalam beberapa
tahun terakhir, terutama karena pentingnya dalam meningkatkan kesejahteraan finansial dan
mencegah perilaku ekonomi irasional (Erliana & Sicillia, 2024). Menurut survei Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) tahun 2024, tingkat literasi keuangan di Indonesia sudah meningkat namun masih
dibawah tingkat inklusi keuangannya yaitu 65,43% untuk masyarakat yang memiliki literasi keuangan
yang baik, dan tingkat inklusi keuangan mencapai 75,02% (Otoritas Jasa Keuangan, 2024). Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara akses terhadap layanan keuangan dan kemampuan untuk
memanfaatkan layanan tersebut secara efektif.

Penelitian menunjukkan mengungkapkan bahwa literasi keuangan yang baik berhubungan
dengan keputusan finansial yang lebih baik, seperti perencanaan pensiun, investasi yang bijak, dan
pengelolaan utang yang efektif (Lusardi & Mitchell, 2014). Di Indonesia, studi yang telah dilakukan
menemukan bahwa literasi keuangan dikalangan mahasiswa berhubungan positif dengan pengelolaan
utang yang lebih baik dan pengambilan keputusan finansial yang lebih rasional (Bestari & Fitriadi,
2024; Koesoemasari et al., 2023; Swadaya et al., 2022).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan

Beberapa faktor diketahui mempengaruhi tingkat literasi keuangan di Indonesia. Pertama,
pendidikan formal memainkan peran penting dalam meningkatkan literasi keuangan (Ferli &
Nursanti, 2021). Menurut (Huston, 2010), pendidikan formal yang mencakup pelajaran tentang
keuangan dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep keuangan dasar. Di Indonesia,
program edukasi keuangan yang disisipkan dalam kurikulum sekolah menunjukkan hasil yang positif
dalam meningkatkan literasi keuangan di kalangan pelajar (Dewi et al., 2019).

Kedua, akses informasi juga merupakan faktor penting. Penelitian oleh Cole et al. (Cole et al.,
2011) menunjukkan bahwa akses terhadap informasi keuangan yang memadai dapat meningkatkan
literasi keuangan (Margaretha & Sari, 2015). Di Indonesia, media massa dan internet menjadi sumber
informasi utama bagi masyarakat. Namun, akses yang tidak merata terutama di daerah pedesaan dan
terpencil masih menjadi kendala (Ismawan & Pamungkas, 2023; Otoritas Jasa Keuangan, 2024).

Ketiga, faktor budaya dan sosial juga mempengaruhi literasi keuangan. Budaya konsumtif yang
kuat, khususnya di kalangan masyarakat urban, seringkali menjadi penghalang dalam peningkatan
literasi keuangan (Lusardi & Mitchell, 2014). Di Indonesia, fenomena ini terlihat dari tingginya
konsumsi barang-barang mewah dan gaya hidup yang berorientasi pada status sosial (Halik et al.,
2023).

Perilaku Ekonomi Irasional
Perilaku ekonomi irasional merujuk pada keputusan finansial yang tidak berdasarkan logika

dan prinsip ekonomi yang rasional. Di Indonesia, perilaku ini terlihat dalam berbagai bentuk seperti
konsumsi berlebihan, investasi spekulatif, dan pengelolaan utang yang buruk (Soenjoto, 2023).
Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa individu dengan literasi keuangan yang rendah lebih
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cenderung terlibat dalam utang konsumtif dan investasi yang berisiko tinggi (Harefa et al., 2024;
Lusardi & Tufano, 2015).

Di Indonesia, perilaku ekonomi irasional seringkali dipengaruhi oleh faktor psikologis dan
sosial. Studi yang telah dilakukan menemukan bahwa tekanan sosial dan keinginan untuk
mempertahankan status sosial dapat mendorong individu untuk membuat keputusan finansial yang
tidak rasional (Burhan et al., 2023; Koesoemasari et al., 2023). Selain itu, ketidakpercayaan terhadap
institusi keuangan juga dapat menyebabkan masyarakat enggan untuk mencari informasi keuangan
yang akurat dan membuat keputusan yang berdasarkan informasi yang salah (Rapina et al., 2023).

Tantangan dalam Meningkatkan Literasi Keuangan

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan, tantangan dalam meningkatkan literasi keuangan di
Indonesia masih cukup besar. Salah satu tantangan utama adalah rendahnya akses terhadap
pendidikan dan informasi keuangan di daerah-daerah terpencil. Menurut OJK (Survei Nasional Literasi
Dan Inklusi Keuangan 2019, n.d.), banyak daerah di Indonesia yang masih kekurangan akses terhadap
layanan keuangan dan informasi yang memadai.

Selain itu, budaya dan kebiasaan masyarakat juga menjadi penghalang. Budaya konsumtif yang
kuat dan ketergantungan pada kredit konsumtif dapat menghambat upaya peningkatan literasi
keuangan. Penelitian menunjukkan bahwa perubahan budaya memerlukan waktu dan usaha yang
signifikan, serta dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga keuangan, dan
komunitas (Lusardi & Mitchell, 2014).

PEMBAHASAN

Hubungan antara Literasi Keuangan dan Perilaku Ekonomi Irasional

Literasi keuangan merupakan elemen penting dalam mengarahkan individu untuk mengambil
keputusan finansial yang lebih rasional. Dalam konteks Indonesia, literasi keuangan yang rendah
sering kali dikaitkan dengan perilaku ekonomi yang irasional, seperti konsumsi berlebihan,
pengelolaan utang yang buruk, dan investasi spekulatif (Survei Nasional Literasi Dan Inklusi Keuangan
2019, n.d.). Literasi keuangan yang baik memberikan individu kemampuan untuk memahami dan
menerapkan informasi keuangan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat menghindari
perilaku yang dapat merugikan kondisi finansial mereka (Burhan et al., 2023; Lusardi & Mitchell,
2014).

Penelitian yang dilakukan pada kalangan mahasiswa menunjukkan bahwa peningkatan literasi
keuangan berhubungan erat dengan pengelolaan utang yang lebih baik dan keputusan finansial yang
lebih rasional (Koesoemasari et al., 2023). Mahasiswa yang memiliki pemahaman yang baik tentang
konsep keuangan dasar seperti anggaran, tabungan, dan investasi, lebih cenderung menghindari
perilaku ekonomi irasional(Ismawan & Pamungkas, 2023; Rumingsih et al., 2016). Ini menunjukkan
bahwa literasi keuangan dapat berperan signifikan dalam membentuk kebiasaan finansial yang sehat
sejak dini (Laili et al., 2023). Pada pembahasan ini disampaikan bahwa terdapat 3 faktor yang
mempengaruhi perilaku irasional yaitu:

1. Pendidikan Formal merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi literasi keuangan.
Menurut Huston (Huston, 2010), pendidikan yang mencakup materi keuangan dapat
meningkatkan pemahaman siswa tentang keuangan dan membantu mereka membuat keputusan
finansial yang lebih baik di masa depan(Laili et al., 2023). Di Indonesia, memasukkan literasi
keuangan ke dalam kurikulum sekolah dasar dan menengah telah menunjukkan hasil positif
dalam meningkatkan literasi keuangan di kalangan pelajar (Dewi et al., 2019).

2. Akses Informasi keuangan juga berperan penting dalam literasi keuangan. Penelitian oleh Cole
etal. (Cole et al., 2011) menunjukkan bahwa akses yang baik terhadap informasi keuangan dapat
membantu individu memahami konsep keuangan dan membuat keputusan finansial yang lebih
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bijak (Mediawati et al., 2023). Namun, di Indonesia, akses informasi yang tidak merata, terutama
di daerah terpencil, masih menjadi tantangan besar (Otoritas Jasa Keuangan, 2024).

3. Budaya dan Faktor Sosial juga mempengaruhi literasi keuangan. Budaya konsumtif yang kuat,
khususnya di daerah perkotaan, sering kali menjadi penghalang dalam peningkatan literasi
keuangan (Lusardi & Mitchell, 2014). Di Indonesia, fenomena ini terlihat dari tingginya
konsumsi barang-barang mewah dan kecenderungan untuk hidup di luar kemampuan finansial
(Paywala et al., 2022). Ketidakpercayaan terhadap institusi keuangan juga dapat menghambat
upaya peningkatan literasi keuangan karena masyarakat mungkin enggan mencari informasi
keuangan yang akurat (Rapina et al., 2023).

Intervensi untuk Meningkatkan Literasi Keuangan dan Mengurangi Perilaku Ekonomi Irasional
Intervensi untuk meningkatkan literasi keuangan dan mengurangi perilaku ekonomi irasional
memegang peranan penting dalam menciptakan masyarakat yang lebih cerdas secara finansial.

Berikut pembahasan tentang intervensi yang sebaiknya dilakukan untuk mengurangi perilaku

ekonomi yang irasional.

1. Edukasi Keuangan yang dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah dasar dan menengah dapat
membantu membentuk kebiasaan finansial yang baik sejak dini. Program-program ini dapat
mencakup pengajaran tentang pengelolaan uang, tabungan, investasi, dan perencanaan
keuangan. Studi menunjukkan bahwa individu yang mendapatkan edukasi keuangan memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang konsep keuangan dan lebih cenderung membuat keputusan
finansial yang rasional (Dewi et al., 2019; Hendry et al., 2022; Lusardi & Mitchell, 2014; Rapina
et al., 2023; Selviana et al., 2024; Swadaya et al., 2022).

2. Kampanye Publik yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya literasi keuangan dapat menjadi alat yang efektif untuk mengurangi perilaku
ekonomi irasional. Kampanye ini dapat dilakukan melalui berbagai media, termasuk televisi,
radio, internet, dan media sosial. Penelitian oleh Cole dan teman-temannya (Cole et al., 2011)
menunjukkan bahwa kampanye publik yang intensif dan berkelanjutan dapat meningkatkan
pengetahuan keuangan dan mengubah perilaku finansial masyarakat.

3. Pelatihan Keuangan yang ditujukan kepada berbagai kelompok masyarakat, seperti pekerja, ibu
rumah tangga, dan pengusaha kecil, juga dapat membantu meningkatkan literasi keuangan
(Sihaloho, 2023). Pelatihan ini biasanya mencakup topik-topik seperti pengelolaan anggaran,
tabungan, dan investasi. Studi menunjukkan bahwa masyarakat yang memiliki literasi keuangan
yang baik cenderung objektif dalam pengelolaan utang dan pengambilan keputusan finansial
(Koesoemasari et al., 2023; Swadaya et al., 2022).

Meskipun terdapat beberapa cara untuk meningkatkan literasi keuangan dan mengurangi
perilaku ekonomi irasional masyarakat dalam melakukan kegiatan ekonomi, terdapat pula tantangan
implementasinya di Indonesia. Salah satu tantangan utama adalah rendahnya akses terhadap
pendidikan dan informasi keuangan di daerah-daerah terpencil. Menurut OJK (Survei Nasional Literasi
Dan Inklusi Keuangan 2019, n.d.), banyak daerah di Indonesia yang masih kekurangan akses terhadap
layanan keuangan dan informasi yang memadai (Maemunah & Diana, 2024).

Selain itu, budaya konsumtif yang kuat dan ketergantungan pada kredit konsumtif juga menjadi
penghalang dalam upaya peningkatan literasi keuangan. Penelitian menunjukkan bahwa perubahan
budaya memerlukan waktu dan usaha yang signifikan, serta dukungan dari berbagai pihak, termasuk
pemerintah, lembaga keuangan, dan komunitas (Lusardi & Mitchell, 2014). Di Indonesia, hal ini
berarti perlu adanya pendekatan yang lebih holistik dan terintegrasi untuk mengatasi tantangan-
tantangan tersebut. Berdasarkan hasil penelitian ini, berikut adalah beberapa rekomendasi kebijakan
untuk meningkatkan literasi keuangan dan mengurangi perilaku ekonomi irasional di Indonesia:
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1. Penguatan Edukasi Keuangan di Sekolah dasar dan menengah dapat membantu membentuk
kebiasaan finansial yang baik sejak dini. Program ini sebaiknya mencakup pengetahuan dasar
tentang pengelolaan uang, tabungan, investasi, dan perencanaan keuangan (Novieningtyas,
2018; Vuspitasari & Deffrinica, 2020; Yossinomita; et al., 2024; Yudin et al., 2024).

2. Pemanfaatan Teknologi Digital seperti aplikasi keuangan, platform edukasi online, dan media
sosial dapat membantu menyebarkan informasi keuangan dengan lebih luas dan efisien
(Apriansyah, 2024; Berutu et al., 2024; Choirunnisa et al., 2021; Christianty et al., 2023).
Teknologi ini dapat menjangkau masyarakat di daerah terpencil yang sulit dijangkau oleh
metode konvensional.

3. Kampanye Publik yang Intensif, berkelanjutan dan terintegrasi dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya literasi keuangan (Cole et al., 2011). Kampanye ini sebaiknya
melibatkan berbagai media dan menyasar berbagai kelompok masyarakat, termasuk generasi
muda, pekerja, dan pengusaha kecil.

4. Kolaborasi Antara Pemerintah, Lembaga Keuangan, dan organisasi non-pemerintah sangat
penting untuk mengembangkan dan melaksanakan program-program literasi keuangan yang
efektif (Ernayani et al., 2024; Lantara & Kartini, 2015). Kolaborasi ini dapat mencakup
penyediaan pelatihan, pengembangan materi edukasi, dan pelaksanaan kampanye publik.

5. Penelitian lanjutan terkait literasi dan perilaku irasional masyarakat diperlukan untuk
memahami dinamika literasi keuangan di berbagai kelompok masyarakat dan daerah di
Indonesia. Penelitian ini dapat membantu mengidentifikasi kebutuhan khusus dan
mengembangkan program yang lebih sesuai dan efektif.

Dengan mengimplementasi kebijakan-kebijakan tersebut, diharapkan literasi keuangan di
Indonesia dapat meningkat secara signifikan, sehingga mampu mengurangi perilaku ekonomi
irasional dan meningkatkan kesejahteraan finansial masyarakat. Tinjauan literatur ini memberikan
gambaran yang komprehensif tentang peran literasi keuangan dalam mengatasi perilaku ekonomi
irasional di Indonesia, serta tantangan dan peluang yang ada dalam upaya peningkatan literasi
keuangan. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan memainkan
peran penting dalam mengurangi perilaku ekonomi irasional di Indonesia. Namun, keberhasilan
upaya peningkatan literasi keuangan membutuhkan pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif,
melibatkan berbagai pihak dan mempertimbangkan faktor-faktor budaya dan sosial yang unik di
Indonesia.

SIMPULAN

Tinjauan literatur ini mengungkapkan bahwa literasi keuangan memiliki peran penting dalam
mengatasi perilaku ekonomi irasional di Indonesia. Literasi keuangan yang baik memungkinkan
individu untuk memahami dan menerapkan informasi keuangan dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga mereka dapat membuat keputusan finansial yang lebih bijaksana dan rasional. Penelitian
menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan di Indonesia masih relatif rendah, yang berkontribusi
pada tingginya tingkat perilaku ekonomi irasional seperti konsumsi berlebihan, pengelolaan utang
yang buruk, dan investasi spekulatif. Faktor-faktor seperti pendidikan formal, akses informasi, dan
budaya sosial memainkan peran penting dalam mempengaruhi tingkat literasi keuangan. Edukasi
keuangan di sekolah, kampanye publik, dan pelatihan keuangan telah menunjukkan hasil yang positif
dalam meningkatkan literasi keuangan di Indonesia. Namun, tantangan seperti akses yang tidak
merata terhadap pendidikan dan informasi keuangan, serta budaya konsumtif yang kuat, masih
menjadi hambatan utama dalam upaya ini.

Perlu kebijakan yang holistik dan terintegrasi untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut.
Penguatan kurikulum edukasi keuangan di sekolah, pemanfaatan teknologi digital untuk penyebaran
informasi, kampanye publik yang intensif, dan kolaborasi antara pemerintah, lembaga keuangan, dan
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organisasi non-pemerintah adalah beberapa langkah yang direkomendasikan. Selain itu, penelitian
lebih lanjut diperlukan untuk memahami dinamika literasi keuangan di berbagai kelompok
masyarakat dan daerah di Indonesia, guna mengembangkan program yang lebih efektif dan sesuai
dengan kebutuhan lokal. Dengan implementasi kebijakan-kebijakan tersebut, literasi keuangan di
Indonesia diharapkan dapat meningkat secara signifikan, sehingga mampu mengurangi perilaku
ekonomi irasional dan meningkatkan kesejahteraan finansial masyarakat. Literasi keuangan yang
baik tidak hanya membantu individu dalam mengelola keuangan pribadi mereka, tetapi juga
berkontribusi pada stabilitas ekonomi nasional.

Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada cakupan pembahasan yang masih bersifat
umum mengenai ekonomi perilaku dan literasi keuangan, sehingga belum mengeksplorasi aspek-
aspek spesifik yang dapat memberikan pemahaman lebih mendalam, seperti faktor psikologis tertentu
yang memengaruhi keputusan keuangan atau tingkat literasi keuangan dalam berbagai kelompok
demografi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji kedua topik ini secara
lebih mendalam dengan pendekatan yang lebih terfokus, misalnya dengan menganalisis hubungan
antara bias kognitif tertentu terhadap perilaku keuangan atau mengidentifikasi strategi peningkatan
literasi keuangan yang efektif di kalangan kelompok masyarakat tertentu, sehingga hasil penelitian
dapat memberikan kontribusi yang lebih spesifik bagi pengembangan ilmu ekonomi dan praktik
keuangan.
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